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Abstrak

Rendahnya pemahaman konsep geometri bangun ruang pada peserta didik masih
menjadi salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika. Salah satu faktor
yang memengaruhi hal tersebut adalah penggunaan media pembelajaran yang masih
terbatas, khususnya dalam menyajikan visualisasi konsep secara konkret. Tujuan dari
penelitian ini ialah mengembangkan media pembelajaran berupa Pop-Up Book dengan
LKPD yang layak digunakan dalam pembelajaran serta mendukung pemahaman
konsep peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar. Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu model 4-D yang meliputi tahap define, design,
develop, dan disseminate (Sugiyono, 2013). Subjek penelitian terdiri atas 15 peserta
didik kelas V111 di salah satu SMP di Kabupaten Karawang. Teknik pengumpulan data
meliputi lembar validasi, angket respon peserta didik, serta tes pemahaman konsep.
Data penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan saran
dan masukan validator, sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk mengolah data
validasi, angket respon peserta didik, dan tes pemahaman konsep dalam bentuk
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan
memperoleh tingkat validitas sebesar 84,2% dengan kategori sangat layak. Respon
peserta didik terhadap penggunaan media mencapai 85,64% dengan kategori sangat
baik. Selain itu, ketuntasan belajar peserta didik mencapai 73,33%. Berdasarkan hasil
tersebut, media Pop-Up Book dengan LKPD dapat digunakan sebagai media
pembelajaran yang mendukung pemahaman konsep geometri bangun ruang secara
lebih konkret.

Kata kunci: Geometri, bangun ruang sisi datar, media pembelajaran, pemahaman
konsep, pop-up book, R & D.

1.  Pendahuluan

Geometri merupakan cabang matematika yang membahas tentang bentuk, ukuran, jarak,
serta posisi suatu objek. Dalam kehidupan sehari-hari, konsep geometri sangat dekat dengan
peserta didik karena berbagai benda di lingkungan sekitar memiliki bentuk yang dapat diamati
secara langsung. Oleh karena itu, geometri menjadi materi penting dalam pembelajaran
matematika yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga memiliki keterkaitan yang kuat
dengan kehidupan nyata (Khoriyani & Suhendra, 2023). Berbagai objek seperti bangunan,
peralatan rumah tangga, maupun benda lain di sekitar peserta didik menunjukkan bahwa
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geometri berperan dalam membantu mereka mengenali serta memahami bentuk-bentuk
tersebut.

Selain membantu dalam mengenali bentuk, pembelajaran geometri juga berkontribusi
dalam mengembangkan kemampuan berpikir spasial peserta didik. Kemampuan ini mencakup
proses memahami, membayangkan, serta memanipulasi objek dan ruang secara mental, yang
menjadi dasar penting dalam memahami konsep matematika yang lebih kompleks (National
Council of Teachers of Mathematics, 2000). Pada tingkat sekolah dasar, konsep geometri mulai
dikenalkan melalui bentuk-bentuk sederhana seperti bola, tabung, kubus, lingkaran, segiempat
dan segitiga (Suwaji & Suryopurnomo, 2009). Seiring dengan perkembangan jenjang
pendidikan, materi yang dipelajari menjadi lebih kompleks, seperti konsep keliling, luas, dan
volume bangun ruang. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran geometri disusun secara
bertahap, dimulai dari konsep konkret menuju konsep yang lebih abstrak. Pembelajaran
geometri tidak hanya berfokus pada penggunaan rumus, tetapi juga memiliki tujuan dalam
pengembangan perserta didik dalam berfikir dan peserta didik bisa memahami hubungan antar
unsur bangun, menafsirkan bentuk, serta menggunakan penalaran dalam menyelesaikan
permasalahan terkait ruang dan bentuk (National Council of Teachers of Mathematics, 2000).

Meskipun demikian, masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
memahami matematika, khususnya pada materi geometri. Berdasarkan hasil Programme for
International Student Assessment (PISA), kemampuan matematika peserta didik di Indonesia
masih berada pada kategori rendah, terutama dalam aspek pemahaman konsep dan pemecahan
masalah (OECD, 2019). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung
belum sepenuhnya mampu membantu peserta didik memahami konsep secara mendalam.
Kesulitan tersebut dapat terlihat dari ketidakmampuan peserta didik dalam mengaitkan konsep
dengan penerapannya serta kecenderungan mereka untuk menghafal tanpa memahami makna
yang sebenarnya (Sulistiowati, 2022).

Selain itu, karakteristik materi geometri yang bersifat abstrak juga menjadi salah satu
faktor penyebab kesulitan belajar. Peserta didik sering mengalami hambatan dalam
membayangkan bentuk bangun ruang, memahami hubungan antar unsur, serta
menginterpretasikan representasi gambar (Calista et al., 2025). Di samping itu, kesalahan
pemahaman atau miskonsepsi juga menjadi faktor yang memengaruhi kesulitan belajar.

Miskonsepsi dapat muncul ketika peserta didik memiliki pemahaman yang kurang tepat
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terhadap suatu konsep akibat pembelajaran yang hanya menekankan hafalan tanpa pemahaman
yang mendalam, serta kurangnya pengalaman belajar yang konkret (Aprilia & Mailani, 2025)

Salah satu materi geometri yang memerlukan perhatian khusus adalah bangun ruang sisi
datar. Pada materi ini peserta didik tidak hanya mempelajari bentuk bangun ruang, tetapi juga
memahami unsur-unsur bangun ruang, jaring-jaring, luas permukaan, dan volume. Konsep-
konsep tersebut saling berkaitan dan membutuhkan kemampuan visualisasi yang baik.
Dibandingkan dengan materi geometri dua dimensi, bangun ruang sisi datar lebih sulit dipahami
karena objek yang dipelajari bersifat tiga dimensi. Akibatnya, peserta didik sering mengalami
kesulitan dalam membayangkan bentuk bangun ruang serta memahami hubungan antarunsur
yang terdapat di dalamnya. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik memvisualisasikan konsep secara lebih konkret.

Kesulitan dalam memahami geometri juga berkaitan dengan tahap perkembangan
berpikir peserta didik. Berdasarkan teori Van Hiele, pemahaman konsep geometri akan lebih
mudah dicapai apabila disajikan dalam bentuk konkret dan visual (Zainal, 2020). Oleh karena
itu, pembelajaran geometri perlu disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta
didik agar materi yang disampaikan dapat dipahami secara optimal.

Pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan utama dalam pembelajaran matematika
yang harus dicapai oleh peserta didik. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan proses
pembelajaran yang dirancang secara tepat dan sistematis. Dalam hal ini, peran pendidik sangat
penting dalam menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Strategi pembelajaran merupakan suatu upaya yang dirancang secara terstruktur untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien serta mendorong keterlibatan aktif
peserta didik (Mislan & Irwanto, 2021). Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang
berbeda dalam memahami konsep, terutama pada materi geometri yang bersifat abstrak. Oleh
karena itu, diperlukan pembelajaran yang bermakna agar konsep yang dipelajari dapat dipahami
secara mendalam. Menurut teori belajar bermakna Ausubel, pembelajaran akan lebih efektif
apabila informasi baru dikaitkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya
(Nurhaliza et al., 2025).

Namun dalam praktiknya, penerapan strategi pembelajaran yang tepat belum sepenuhnya
didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang optimal. Pembelajaran masih sering

berlangsung secara konvensional dengan dominasi penjelasan dari guru, sehingga peserta didik
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kurang aktif dalam proses belajar. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang
menarik dan berdampak pada rendahnya pemahaman peserta didik. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran yang sesuai sangat diperlukan untuk mendukung proses
pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran serta membantu peserta didik memahami materi secara lebih baik (Arsyad, 2020).

Dalam pembelajaran matematika, khususnya geometri, penggunaan media sangat penting
karena dapat membantu peserta didik memahami konsep yang bersifat abstrak. Hal ini sejalan
dengan teori Bruner yang menyatakan bahwa peserta didik melalui tahap enaktif, ikonik, dan
simbolik dalam proses belajar. Pada tahap awal, peserta didik membutuhkan pengalaman
langsung melalui manipulasi objek konkret agar konsep dapat dipahami dengan lebih baik
(Rahmania et al., 2025).

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah Pop-Up Book. Media
ini menyajikan materi dalam bentuk visual tiga dimensi yang menarik, sehingga dapat
membantu peserta didik memahami konsep secara lebih jelas. Pop-Up Book memiliki keunikan
berupa bagian yang dapat muncul dan bergerak, sehingga mampu menarik perhatian peserta
didik serta meningkatkan minat belajar (Wulandari et al., 2020). Selain itu, pada penelitian
(Habibi & Setyaningtyas, 2021) mengembangkan media Pop-Up Book untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada materi kubus dan balok di sekolah dasar, sehingga dapat
membantu peserta didik memahami materi melalui penyajian visual yang lebih interaktif. Lebih
lanjut, penggunaan Pop-Up Book juga memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret
melalui interaksi langsung, seperti membuka dan mengamati bentuk tiga dimensi. Kemudian
pada penelitian yang dilakukan (Masruroh et al., 2020) mengembangkan media Pop-Up Book
geometri untuk meningkatkan kecerdasan visual spasial dan logika matematika anak usia dini.
Hal ini memungkinkan peserta didik untuk membangun pemahaman konsep secara bertahap
serta meningkatkan kemampuan visualisasi spasial. Berbeda dengan penelitian tersebut, media
yang dikembangkan dalam penelitian ini tidak hanya berupa Pop-Up Book, tetapi juga
dipadukan dengan LKPD yang dirancang secara terintegrasi dengan aktivitas pada media.
Selain menyajikan visualisasi tiga dimensi bangun ruang sisi datar, media ini dilengkapi dengan
aktivitas interaktif berupa jaring-jaring bangun ruang yang dapat ditarik hingga membentuk
bangun ruang, kartu materi yang disajikan dalam amplop, serta visualisasi unsur-unsur bangun

ruang seperti diagonal ruang, diagonal bidang, dan bidang diagonal. Melalui aktivitas tersebut,
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peserta didik tidak hanya mengamati media, tetapi juga melakukan eksplorasi dan menemukan
sendiri konsep-konsep geometri, termasuk luas permukaan dan volume bangun ruang, melalui
kegiatan yang terarah dalam LKPD. Oleh karena itu, media yang dikembangkan tidak hanya
berfungsi sebagai alat visualisasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun pemahaman
konsep peserta didik secara aktif.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media Pop-Up Book telah
digunakan dalam pembelajaran dan terbukti mampu meningkatkan minat serta hasil belajar
peserta didik (Inayah et al., 2024). Selain itu, pengembangan media Pop-Up Book juga dapat
meningkatkan literasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Juniyanti et
al., 2025).

Namun demikian, pengembangan media Pop-Up Book yang secara khusus difokuskan
pada peningkatan pemahaman konsep geometri bangun ruang sisi datar pada tingkat SMP/MTs
masih relatif terbatas. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini yakni mengembangkan media
Pop-Up Book sebagai alternatif media pembelajaran terhadap pemahaman konsep geometri

bangun ruang peserta didik.
2.  Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan (Research and Development
atau R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa Pop-Up Book pada
materi bangun ruang sisi datar. Metode R&D digunakan untuk menghasilkan suatu produk
dalam pembelajaran (Salim, 2019). Metode ini juga bertujuan untuk menguji kelayakan produk
yang dikembangkan (Sugiyono, 2013). Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP di
Kabupaten Karawang pada bulan April 2026. Subjek penelitian terdiri atas 15 peserta didik
kelas VIII.

Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang terdiri atas empat tahap,
yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate
(penyebaran) (Sugiyono, 2013). Tahap define bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran melalui beeberapa kegiatan, yaitu analisis awal, analisis peserta didik, analisis
tugas, analisis konsep, serta perumusan tujuan pembelajaran. Tahap ini dilakukan untuk
mengetahui permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran serta menentukan kebutuhan dalam

pengembangan media.
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Tahap design dilakukan dengan menyusun rancangan awal media pembelajaran. Kegiatan
pada tahap ini meliputi penyusunan instrumen tes pemahaman konsep, pemilihan media yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta perancangan format dan desain awal Pop-Up
Book yang dilengkapi dengan LKPD sebagai pendukung pembelajaran. Tahap develop
bertujuan untuk menghasilkan produk yang layak melalui proses validasi dan uji coba. Pada
tahap ini, media Pop-Up Book dengan LKPD serta instrumen tes pemahaman konsep divalidasi
untuk menilai kelayakan produk sebelum digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil
validasi, media memperoleh kategori sangat layak sehingga tidak memerlukan siklus revisi
lanjutan sebelum pelaksanaan uji coba. Setelah proses validasi selesai, media diujicobakan
kepada peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik serta kepraktisan penggunaan
media yang dikembangkan. Tahap disseminate merupakan tahap penyebaran produk yang telah
dikembangkan. Pada penelitian ini, penyebaran dilakukan secara terbatas dengan mengenalkan

media Pop-Up Book kepada peserta didik dan guru matematika di SMP.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi angket kebutuhan peserta didik,
lembar validasi media, lembar validasi instrumen tes, angket respon peserta didik, serta tes
pemahaman konsep. Angket kebutuhan digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran, sedangkan lembar validasi digunakan untuk menilai kelayakan media dan
instrument tes. Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui kepraktisan media,
sedangkan tes pemahaman konsep digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik

setelah pembelajaran.

Pengumpulan data dilakukan melalui validasi, angket, dan tes. Validasi digunakan untuk
memperoleh penilaian dari validator terhadap kelayakan media dan instrumen, angket
digunakan untuk mengetahui respon peserta didik, sedangkan tes digunakan untuk mengukur
pemahaman konsep peserta didik. Data yang diperoleh meliputi hasil validasi ahli, respon

peserta didik, serta hasil tes pemahaman konsep.

Analisis data dilakukan analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Analisis kuantitatif digunakan untuk mengolah data hasil validasi, angket, dan tes dalam bentuk
persentase, sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan saran dan komentar

dari validator serta tanggapan peserta didik terhadap media yang dikembangkan.
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3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berupa Pop-Up Book yang dilengkapi
dengan LKPD pada materi bangun ruang sisi datar untuk peserta didik kelas VIII. Media yang
dikembangkan menyajikan konsep geometri secara visual melalui tampilan tiga dimensi
sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami konsep yang bersifat abstrak.

Media Pop-Up Book memiliki tampilan yang menarik dan interaktif. Tampilan cover

media disajikan pada Gambar 1.

Media ini juga dilengkapi dengan visualisasi tiga dimensi yang memungkinkan peserta

didik mengamati bentuk bangun ruang secara konkret. Salah satu tampilan isi media disajikan

pada Gambar 2.

Selain itu, media menampilkan jaring-jaring bangun ruang secara interaktif untuk
membantu pemahaman konsep. Tampilan tersebut disajikan pada Gambar 3.

SiGeRu *

Si Guru Ruang »
Yang Seru!

Ani Musyarrofah

Gambar 1. Tampilan Cover Pop-Up Book

1
DIAGONAL | DIAGONAL
BIDANG BIDANG

| DIAGONAL
BIDANG
|

Gambar 2. Tampilan Isi Pop-Up Book
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Gambar 3. Tampllan Jaring-Jaring

Media juga dilengkapi dengan LKPD sebagai pendukung pembelajaran. Contoh LKPD
disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Tampilan LKPD

Pengembangan media pembelajaran yakni dengan uju kelayakan melalui proses dari ahli
yakni validasi. Hasil validasi media disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Validasi Media

Validator Persentase Kategori
Validator 1 86,7% Sangat Valid
Validator 2 85,8% Sangat Valid
Validator 3 80,0% Sangat Valid
Rata-rata 84,2% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 1, Pop-Up Book yang dikembangkan memperoleh rata-rata validitas
sebesar 83,3% dengan kategori sangat valid, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
kelayakan dari segi isi, penyajian, dan tampilan sebagai media pembelajaran. Tingginya nilai

validitas ini menunjukkan bahwa karakteristik Pop-Up Book yang menyajikan konsep geometri
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dalam bentuk visual dan konkret dinilai sesuai untuk membantu peserta didik memahami materi
bangun ruang sisi datar. Temuan ini sejalan dengan teori Van Hiele yang menyatakan bahwa
pemahaman geometri akan lebih mudah dicapai apabila konsep disajikan melalui representasi
visual yang sesuai dengan tahap perkembangan berpikir peserta didik.
Selain penilaian secara keseluruhan, validasi media juga dilakukan berdasarkan masing-
masing aspek penilaian. Hasil validasi tersebut disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Validasi Media Per Aspek

Aspek penilaian Persentase Kategori
Kelayakan isi 83,33% Sangat Valid
Penyajian 81,67% Sangat Valid
Keakuratan & Kejelasan informasi 78,33% Sangat Valid
Bahasa 75,00% Valid
Tampilan/Desain 91,67% Sangat Valid
Keterpaduan media & LKPD 95,00% Sangat Valid
Rata-rata 84,2% Sangat Valid

Hasil validasi pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh aspek penilaian berada pada
kategori valid hingga sangat valid dengan rata-rata sebesar 84,2%. Aspek tampilan/desain
memperoleh persentase sebesar 91,67%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan memiliki tampilan yang menarik dan mampu menyajikan konsep geometri
dalam bentuk yang lebih konkret. Penyajian bangun ruang dalam bentuk tiga dimensi serta
aktivitas interaktif yang terdapat pada media membantu peserta didik mengamati objek
geometri secara lebih nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah
dipahami. Kondisi ini sejalan dengan teori Bruner yang menekankan pentingnya penggunaan
objek konkret dalam membantu peserta didik memahami konsep sebelum beralih pada bentuk
yang lebih abstrak. Selain itu, aspek keterpaduan media dan LKPD memperoleh persentase
sebesar 95,00% dengan kategori sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa media dan LKPD
telah dirancang secara terintegrasi sehingga dapat mendukung proses pembelajaran. Aktivitas
pada media, seperti penggunaan jaring-jaring bangun ruang yang dapat dibentuk menjadi
bangun ruang serta kegiatan pada LKPD yang mengarahkan peserta didik menemukan konsep
luas permukaan dan volume, memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, media yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu visualisasi, tetapi juga membantu peserta didik membangun pemahaman konsep melalui

kegiatan eksplorasi yang terarah.
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Respon peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran juga dianalisis untuk
mengetahui tanggapan mereka terhadap media yang dikembangkan. Hasilnya disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Respon Peserta Didik

Aspek Persentase Kategori
Pemahaman 86,22% Sangat Baik
Ketertarikan 83,56% Baik
Kemudahan 82,33% Baik
Kebermanfaatan 91,56% Sangat Baik
Rata-rata 85,64% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 3, respon peserta didik terhadap media yang dikembangkan
memperoleh rata-rata persentase sebesar 85,64% dengan kategori sangat baik. Aspek
kebermanfaatan memperoleh persentase tertinggi sebesar 91,56%, yang menunjukkan bahwa
peserta didik merasakan manfaat media dalam membantu proses pembelajaran. Selain itu,
aspek pemahaman juga memperoleh kategori sangat baik dengan persentase sebesar 86,22%,
yang mengindikasikan bahwa media yang digunakan dapat membantu peserta didik memahami
materi bangun ruang sisi datar dengan lebih mudah. Respon positif yang diberikan peserta didik
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dapat diterima dengan baik sebagai media
pembelajaran. Tingginya persentase pada aspek pemahaman, ketertarikan, kemudahan, dan
kebermanfaatan menunjukkan bahwa peserta didik merasa nyaman menggunakan media
selama pembelajaran berlangsung. Hasil ini mengindikasikan bahwa media Pop-Up Book
dengan LKPD mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik sehingga peserta
didik lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dan terlibat dalam kegiatan yang
dilakukan.

Untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik setelah penggunaan media
pembelajaran, dilakukan tes yang hasilnya disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Tes Pemahaman Konsep

Kategori Jumlah Persentase
Sangat Baik 3 20%
Baik 8 53,3%
Cukup 4 26,67%
Tuntas 11 73,33%
Tidak Tuntas 4 26,67%
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Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar peserta didik berada pada kategori baik dengan
persentase sebesar 53,3%. Selain itu, sebanyak 73,33% peserta didik telah mencapai ketuntasan
belajar pada materi bangun ruang sisi datar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media Pop-Up
Book dengan LKPD yang dikembangkan dapat membantu peserta didik memahami konsep
bangun ruang sisi datar dengan baik. Pencapaian tersebut didukung oleh karakteristik media
yang menyajikan konsep geometri dalam bentuk yang lebih konkret dan visual. Melalui
aktivitas mengamati bentuk bangun ruang, mengeksplorasi jaring-jaring bangun ruang yang
dapat dibentuk menjadi bangun ruang, serta menemukan konsep luas permukaan dan volume
melalui kegiatan pada LKPD, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang membantu
mereka memahami konsep secara lebih bermakna. Hasil ini sejalan dengan teori VVan Hiele
yang menyatakan bahwa pemahaman geometri berkembang secara bertahap melalui
pengalaman visual dan eksplorasi terhadap objek geometri. Oleh karena itu, penggunaan media
Pop-Up Book dengan LKPD dapat membantu peserta didik membangun pemahaman konsep
geometri bangun ruang sisi datar secara lebih baik.

Berdasarkan hasil validasi, respon peserta didik, dan tes pemahaman konsep, media Pop-
Up Book dengan LKPD yang dikembangkan menunjukkan kelayakan yang baik untuk
digunakan dalam pembelajaran bangun ruang sisi datar. Media ini tidak hanya menyajikan
konsep geometri dalam bentuk visual yang lebih konkret, tetapi juga memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran melalui berbagai aktivitas yang
tersedia pada media dan LKPD. Aktivitas tersebut membantu peserta didik dalam mengamati,
mengeksplorasi, serta menemukan konsep secara mandiri. Dengan demikian, penggunaan
media Pop-Up Book dengan LKPD dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran

yang mendukung pemahaman konsep geometri bangun ruang sisi datar pada peserta didik.
4.  Simpulan

Media Pop-Up Book yang dilengkapi dengan LKPD pada materi bangun ruang sisi datar
yang dikembangkan menggunakan model 4-D dinyatakan layak digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh hasil validasi yang memperoleh kategori sangat layak
serta respon peserta didik yang berada pada kategori sangat baik. Selain itu, penggunaan media
ini juga mendukung pemahaman konsep peserta didik yang ditunjukkan melalui hasil tes
pemahaman konsep dan ketuntasan belajar peserta didik.
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Berdasarkan hasil tersebut, media Pop-Up Book dengan LKPD dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun ruang sisi datar. Melalui penyajian
visual tiga dimensi dan aktivitas yang terintegrasi dengan LKPD, media ini dapat membantu
peserta didik memahami konsep geometri secara lebih konkret serta mendorong keterlibatan
aktif dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media Pop-Up Book
dengan LKPD dapat dipertimbangkan oleh guru sebagai salah satu pilihan media pembelajaran
yang mendukung pemahaman konsep peserta didik. Selain itu, pengembangan media serupa
juga dapat diterapkan pada materi matematika lainnya yang memiliki konsep abstrak sehingga

dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.
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